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Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Melalui Strategi Quick On The Draw Pada Materi

Sifat-Sifat Bangun Datar Dan Rumusnya

Oleh:
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Abstrak
Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah hasil

belajar masih cukup rendah dan aktivitas siswa menunjukan ketidak-
tertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika karena
minimnya media dan pemahaman terhadap strategi atau model pem-
belajaran yang digunakan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka
salah satunya adalah dengan penggunaan metode quick on the draw.
Sehingga diharapkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa dapat
meningkat.Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi aktivitas
dan kreativitas siswa dalam pembelajaran yang diambil dari lembar
observasi, kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran yang
diambil dari lembar observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pada siklus I; hasil belajar siswa yang sudah mencapai nilai dikatakan
tuntas belajarnya berjumlah 17 siswa dari 27 siswa dengan nilai rata-
rata 65,00, sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa yang sudah
dikatakan tuntas belajarnya berjumlah 25 siswa dari 27 siswa dengan
nilai rata-rata mencapai 78,88. Aktivitas siswa pada siklus I mencapai
66,88%, sedangkan aktivitas siswa pada siklus II mencapai 94,11%.
Hal ini menunjukan kecapaian pembelajaran di atas indikator keber-
hasilan yang ditetapkan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa pembela-
jaran kooperatif tipe quick on the draw dapat meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas belajar siswa pada materi matematika kelas V.

Kata kunci: hasil belajar, matematika, strategi quick on the draw,
bangun datar.

Pendahuluan
Kata Matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein atau

mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari, sedangkan
dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti,
yang semuanya berkaitan dengan penalaran. Matematika memiliki
bahasa dengan aturan yang terdefinisi dengan baik, penalaran yang
jelas dan sistematis, dan struktur atau keterkaitan antarkonsep yang
kuat.3

Matematika adalah ilmu yang lebih menekankan kegiatan
dalam dunia penalaran, bukan berdasarkan hasil eksperimen. Dari
begitu banyak definisi matematika yang ada, menurut Soedjadi
dalam Wida Rachmiati, diperoleh beberapa karakteristik matematika,



PRIMARY Vol. 09 No. 02 (Juli-Desember) 2017212

yaitu memiliki objek kajian yang abstrak, bertumpu pada kesepa-
katan, berpola pikir deduktif, konsisten dalam sistemnya, sarat
dengan simbol yang kosong dari arti dan memperhatikan semesta
pembicaraan.4

Dengan memantapkan kemampuan komunikasi matematika
anak. Kemampuan komunikasi matematis menjadi penting ketika dis-
kusi antarsiswa dilakukan, dimana siswa diharapkan mampu menya-
takan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan, dan
bekerja sama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman
yang mendalam tentang matematika. Dalam hal ini, kemampuan
komunikasi dipandang sebagai kemampuan siswa mengkomunikasi-
kan matematika yang dipelajari sebagai isi pesan yang harus disam-
paikan.

Dengan siswa mengkomunikasikan pengetahuan yang dimiliki-
nya, maka dapat terjadi renegosiasi respons antar siswa, dan peran
guru diharapkan hanya sebagai filter dalam proses pembelajaran.
Selain itu, kemampuan komunikasi matematis dapat meningkatkan
hasil belajar.5 Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Karena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang ber-
usaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang
relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran biasanya guru mene-
tapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui
apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang
dikehendaki dapat dilihat dari evaluasi.6

Hasil diskusi yang dilakukan dengan guru kelas V di sekolah
SDN Sindanglaut 01 diperoleh bahwa guru sudah melakukan pembe-
lajaran dengan  menggunakan metode ceramah, penugasan dan per-
cobaan. Karena kurangnya pemahaman dan penerapan metode-me-
tode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa.
Akan tetapi, sebagian besar dari aktivitas siswa di sekolah menunjuk-
kan ketidaktertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran matema-
tika. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan siswa di kelas yang sering ter-
tidur atau berbicara dengan teman sebangkunya dan tidak memper-
hatikan guru yang sedang menerangkan pelajaran. Selain itu pada
saat diberikan tugas ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan
tugasnya, akibatnya dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar
siswa pada pelajaran matematika.
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Pada mata pelajaran Matematika di SDN Sindanglaut 01 diper-
oleh data bahwa dari 27 siswa di kelas V (lima) hanya 9 orang siswa
yang mencapai penguasaan materi di atas rata-rata (60,01), untuk
siswa yang belum paham yaitu sebanyak 18 siswa. Proses pembela-
jaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini cenderung
pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan peng-
hapalan konsep bukan pada pemahaman.7 Guru bersama peneliti
mengidentifikasi beberapa permasalahan dalam pembelajaran yang
terjadi di kelas sebagai berikut, rendahnya hasil belajar siswa, siswa
yang sering tertidur di kelas, berbicara dengan teman sebangkunya,
tidak memperhatikan guru yang sedang menerangkan pelajaran, dan
pada saat diberikan tugas ada beberapa siswa yang tidak mengerja-
kan tugasnya.

Dari permasalahan di atas guru semestinya memiliki strategi
untuk menanggapi masalah tersebut yang membuat siswa tidak me-
rasa bosan dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar
mengajar. Untuk menyelesaikan masalah ini, seharusnya guru meng-
ganti pembelajarannya menjadi pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan sehingga membuat siswa bersemangat dalam belajar.
Banyak sekali pembelajaran menyenangkan yang dapat digunakan
oleh guru salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe quick on
the draw.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu upaya untuk
mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Belajar kooperatif memberikan kesempatan pada siswa untuk saling
berinteraksi, di mana siswa belajar dengan kelompok kecil yang me-
miliki tingkat kemampuan berbeda. Belajar belum dikatakan tuntas
atau selesai bila salah satu siswa dalam kelompok belum menguasai
bahan pembelajaran. Untuk itu peneliti ingin menggunakan pembe-
lajaraan kooperatif agar siswa dapat belajar dengan lebih bersema-
ngat saat belajar matematika.8

Pada pembelajaran kooperatif banyak metode yang sangat
membantu guru untuk menyampaikan materi dengan mudah, salah
satunya dengan menggunakan metode Quick On The Draw. Metode
Quick On The Draw ini diharapkan dapat membuat siswa lebih sema-
ngat dalam pembelajaran matematika. Metode pembelajaran Quick
On The Draw dapat mendorong aktivitas belajar kelompok semakin
efisien, dan membuat siswa menyadari bahwa pembagian tugas lebih
baik daripada menduplikasi tugas.9
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Belajar
Anda, tentu sudah tidak asing lagi dengan istilah “belajar”. Kata

ini, secara efektif sudah anda kenali sejak anda bersekolah di kelom-
pok bermain maupun taman kanak-kanak (TK). Menurut Morgan, be-
lajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil
dari pengalaman. Sedangkan tujuan belajar adalah hasil yang me-
nyertai tujuan belajar instruksional lazim disebut nurturant effects.
Bentuknya berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sifat ter-
buka dan demokratis, menerima orang lain, dan sebagainya.

Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembela-

jaran, pengertian hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah peru-
bahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih
luas mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.10 Hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pe-

mahaman konsep (ranah kognitif), keterampilan proses (aspek psiko-
motor), dan sikap siswa (aspek afektif). Untuk dapat jelasnya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Pemahaman Konsep (Ranah Kognitif) menurut Bloom dalam
buku Ahmad Susanto adalah seberapa besar siswa mampu mene-
rima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru
kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta me-
ngerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia ra-
sakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia laku-
kan, seperti pengetahuan yang mencakup kemampuan ingatan ten-
tang hal-hal yang telah dipelajari dan disimpan dalam ingatan, pema-
haman mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal
yang dipelajari, penerapan yang mencakup kemampuan menerapkan
metode kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru,
analisis mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik, sintesis mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru,
dan evaluasi mencakup kemampuan mendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu.11

Ranah Afektif (Sikap Siswa) terdiri dari lima jenis perilaku
yaitu, penerimaan yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan
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kesediaan memperhatikan hal tersebut, partisipasi yang mencakup
kerelaan, kesediaan memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu
kegiatan, penilaian dan penentuan sikap yang mencakup penerimaan
suatu nilai, menghargai, mengakui, dan membentuk sikap. Dan orga-
nisasi yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai
sebagai pedoman dan pegangan hidup, pembentukan pola hidup,
yang mencakup kemampuan menghayati nilai, dan membentuknya
menjadi pola nilai kehidupan pribadi.

Ranah Psikomotorik (Keterampilan Proses) terdiri dari tujuh pe-
rilaku atau kemampuan psikomotorik yaitu, persepsi yang mencakup
kemampuan mendeskripsikan sesuatu secara khusus dan menyadari
adanya perbedaan antara sesuatu tersebut, kesiapan yang mencakup
kemampuan menempatkan diri dalam suatu keadaan di mana akan
terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan, gerakan terbimbing
yang mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan sesuai con-
toh atau gerakan peniruan, gerakan terbiasa yang mencakup ke-
mampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa contoh, gerakan kom-
pleks yang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau kete-
rampilan, penyesuaian pola gerakan yang mencakup kemampuan
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan
persyaratan khusus yang berlaku, dan kreatifitas yang mencakup
kemampuan melahirkan pola-pola gerak-gerik yang baru atas dasar
prakasa sendiri.12

Hasil belajar meliputi tiga ranah yang terdiri dari ranah kognitif
yaitu perilaku pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan
sintesis. Ranah afektif yaitu perilaku penerimaan, partisipasi, peni-
laian, organisasi, dan pembetukan pola hidup. Ranah psikomotorik
yaitu terdiri dari perilaku persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, ge-
rakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian gerakan pola, dan
kreativitas.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibe-

dakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Contoh dari faktor tersebut adalah:

Faktor internal, faktor internal merupakan faktor yang bersum-
ber dari dalam peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan bela-
jarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi
fisik dan kesehatan.
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Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar peserta didik
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan
sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.13

Jadi, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah fak-
tor internal, seperti kondisi fisik atau jasmani siswa sedangkan eks-
ternal dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial dan non sosial. Ke-
dua faktor tersebut sangat mempengaruhi dalam proses belajar
individu sehingga mementukan kualitas hasil belajar.

Sifat-Sifat Bangun Datar dan Rumusnya
Bangun datar segitiga merupakan bangun datar yang dibentuk

dari tiga sisi yang berpotongan. Berdasarkan panjang sisinya, ada
tiga jenis segitiga yaitu, segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, segi-
tiga sembarang. Jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya yaitu,
segitiga siku-siku, segitiga lancip, dan segitiga tumpul.

Sifat-sifat bangun datar segitiga berdasarkan panjang sisinya
yaitu segitiga sama kaki adalah memiliki dua sisi sama panjang dan
memiliki sudut sama besar, segitiga sama sisi adalah ketiga sisinya
sama panjang dan memiliki tiga sudut yang sama besar, segitiga
sembarang adalah tidak memiliki sisi sama panjang dan tidak memi-
liki sudut yang sama besar. Sedangkan sifat-sifat segitiga berdasar-
kan besar sudutnya yaitu segitiga siku-siku adalah sudut terbesarnya
merupakan sudut siku-siku 90o, segitiga lancip adalah ketiga sudut-
nya kurang dari 90o, dan segitiga tumpul adalah salah satu sudutnya
lebih dari 90o. Rumus segitiga adalah

Matematika
Kata matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa

Yunani yang diartiakan sebagai sains, ilmu pengetahuan atau belajar,
mathematikos yang diartikan sebagai suka belajar dan mathein yang
berarti berpikir. Jadi jika dilihat dari asal katanya, matematika dapat
disebut sebagai ilmu yang didapat dengan berpikir/bernalar. Matema-
tika adalah ilmu lebih menekankan kegiatan dalam dunia penalaran,
bukan berdasarkan hasil eksperimen atau observasi. Matematika juga
merupaan ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir atau ber-
nalar. Atau bisa disebut juga matematika merupakan ilmu penge-
tahuan tentang penalaran yang berhubungan dengan bilangan.
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Objek Kajian Matematika
Berdasarkan definisi-definisi matematika yang telah diungkap-

kan di atas pada dasarnya matematika memiliki empat objek kajian
yaitu, fakta merupakan konveksi-konveksi (kesepakatan) yang diung-
kap dengan simbol tertentu, konsep adalah ide (abstrak) yang dapat
digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan
atau menggolongkan suatu objek, sehingga objek itu termasuk con-
toh konsep atau bukan konsep, operasi adalah aturan pengerjaan
(hitung, aljabar, matematika, dll.) untuk tunggal dari satu atau lebih
elemen yang diketahui. Operasi sering juga disebut skill. Skill adalah
keterampilan dalam matematika berupa kemampuan pengerjaan
(operasi) dan melakukan prosedur yang harus dikuasai oleh siswa
dengan kecepatan dan ketepatan yang tinggi, dan prinsip yaitu objek
matematika yang terdiri atas beberapa fakta dan konsep yang dika-
itkan oleh suatu relasi atau operasi. Prinsip dapat berupa aksioma,
teorema, sifat dan sebagainya.

Jadi setiap ilmu pengetahuan pada dasarnya memiliki objek
kajian, bengitu juga dengan matematika. Matematika memiliki empat
objek kajian, yaitu: fakta, konsep, operasi dan prinsip.

Karakteristik Matematika
Dari definisi-definisi matematika yang ada, menurut Soejadi di

dalam bukunya Wida Rachmiati, merangkumnya sehingga diperoleh
beberapa karakteristik matematika yaitu:

Memiliki objek kajian yang abstrak yaitu objek dasar yang dipe-
lajari dalam matematika sebagaimana disebutkan diatas terdiri dari
fakta, konsep, prinsip dan operasi. Keempat objek tersebut adalah
objek mental yang bersifat abstrak. Bertumpu pada kesepakatan
yaitu segala sesuatu baik itu prinsip, teori, simbol-simbol, bentuk-
bentuk dimunculkan berdasarkan kesepakatan seluruh ahli mate-
matika di dunia. Berpola pikir deduktif adalah hasil pencarian kebe-
naran yang menggunakan metode deduktif, yaitu menarik kesim-
pulan/generasi dari hal umum ke khusus. Syarat dengan simbol yang
kosong dari arti seperti matematika memiliki banyak symbol, rang-
kaian simbol-simbol dapat membentuk kalimat matematika yang
dinamai model matematika. Secara umum simbol dan model mate-
matika kosong dari arti, artinya, suatu simbol atau model matematika
tidak ada artinya bila tidak dikaitkan dengan konteks tertentu. Kon-
sisten dalam sistemnya seperti dalam suatu sistem matematika
berlaku hukum konsistensi, artinya tidak boleh terjadi kontradiksi di
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dalamnya. Konsistensi ini mencakup dalam hal makna maupun nilai
kebenarannya. Dan memperhatikan semesta pembicaraan seperti
dipaparkan pada karakteristik sebelumnya, simbol-simbol dan model-
model matematika kosong dari arti, dan akan bermakna bila dikait-
kan dengan konteks tertentu maka perlu adanya lingkup atau se-
mesta dari konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta dari
konteks yang dibicarakan sering diistilahkan dengan nama “semesta
pembicaraan”. Ada tidaknya dan benar salahnya penyelesaian perma-
salahan dalam matematika dikaitkan dengan semesta pembicaraan.14

Pembelajaran Quick On The Draw
Quick on the draw adalah sebuah aktivitas riset dengan insentif

bawaan untuk kerja tim dan kecepatan. Metode ini memberikan
pengalaman mengenai tentang macam-macam keterampilan mem-
baca, yang didorong oleh kecepatan aktivitas, ditambah belajar
mandiri dan kecakapan ujian yang lain. Seperti membaca pertanyaan
dengan hati-hati, menjawab pertanyaan dengan tepat, membedakan
materi yang penting dan yang tidak. Dan kegiatan ini membantu
siswa untuk membiasakan diri mendasarkan belajar pada sumber,
bukan guru.15

Langkah-Langkah Quick On The Draw
1. Siapkan satu set pertanyaan, misalkan 10 atau 20, mengenai

materi yang akan dibahas. Tiap kelompok memiliki satu set per-
tanyaan sendiri dan setiap pertanyaan harus di kartu yang ter-
pisah.

2. Bagi kelas ke dalam kelompok-kelompok kecil. Beri warna untuk
tiap kelompok sehingga mereka dapat menggali set pertanyaan
yang ada di meja.

3. Tiap siswa dalam kelompok di beri materi sumber yang terdiri
dari jawaban untuk semua pertanyaan, bisa berupa halaman
tertentu dari buku teks siswa. Jawaban sebaiknya tidak begitu
jelas agar siswa berinisiatif untuk mencari jawaban lengkap di
buku teks.

4. Pada kata “mulai”, satu orang “orang pertama”, dari tiap kelom-
pok berjalan ke meja guru, mengambil pertanyaan pertama me-
nurut warna mereka dan kembali membawanya ke kelompok.

5. Kelompok tersebut berdiskusi mencari jawaban pertanyaan dan
kemudian jawaban ditulis di bawah pertanyaan.

6. Setelah selesai, jawaban diberikan kepada guru oleh orang ke
dua. Guru memeriksa jawaban, jika jawaban akurat dan leng-



219Tini Setiawati dan Fitri Hilmiyati

kap, pertanyaan kedua dari tumpukan warna mereka diambil.
Begitu seterusnya. Jika jawaban tidak akurat atau tidak lengkap,
maka guru menyuruh siswa tersebut kembali ke kelompok dan
mendiskusikan jawaban yang benar. Siswa yang menulis jawa-
ban, mengambil pertanyaan dan mengembalikan jawaban dan
mengembalikan jawaban harus bergantian.

7. Saat satu siswa sedang mengembalikan jawaban, siswa yang
lain menandai sumbernya dan membiasakan sendiri dengan isi-
nya, sehingga mereka dapat menjawab pertanyaan selanjutnya
dengan lebih efisien.

8. Kelompok yang menang adalah kelompok yang pertama men-
jawab semua pertanyaan.

9. Guru bersama siswa menjawab semua pertanyaan dan siswa
membuat catatan tertulis.

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Quick On The Draw
Kelebihan metode quick on the draw adalah meningkatkan ke-

mampuan otak, membantu meningkatkan pembelajaran, memperba-
iki atau membangun pondasi pemahaman, meningkatkan kecepatan
berpikir siswa, meningkatkan kecepatan membaca, menciptakan
pembelajaran siswa lebih bermakna, melatih siswa untuk berpikir
kreatif, melatih siswa untuk tidak menduplikasi tugas dari temannya,
dan menciptakan belajar sendiri.

Sedangkan Kelemahannya adalah membutuhkan waktu yang
lama dalam penerapannya, tidak semua guru dapat memakai  meto-
de ini, guru dituntut dapat membawa suasana murid ke ranah yang
lebih dalam, jadi pada guru yang kurang mampu menguasai kelas,
strategi ini kurang afektif dilakukan, guru harus benar-benar menyi-
apkan semua media dengan matang agar dalam menerapkan strategi
quick on the draw tidak mengalami kesulitan, dan dibutuhkan kete-
litian dalam membuat semua sumber materi agar jawaban yang ber-
ada di dalamnya tidak terlalu terlihat oleh siswa.16

Metode
Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitan ini

adalah penelitian yang dilakukan pendidik di dalam kelasnya sendiri
melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi me-
ningkat dan secara sistem mutu pendidikan pada satuan pendidikan
juga meningkat. Pengertian lain dari PTK adalah penelitian praktis di
dalam kelas untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran,
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meningkatkan hasil belajar, dan menemukan model pembelajaran
inovatif untuk memecahkan masalah yang dialami oleh pendidik dan
peserta didik. Menurut David Hopkins, 1993, kemmis, 1982, dan Mc
Taggart, 1991, penelitian tindakan kelas merupakan bentuk strategi
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah yang dihadapi pendidik
dengan tindakan nyata, yaitu melalui prosedur penelitian yang ber-
bentuk siklus (daur ulang).17

Tujuan PTK itu sendiri adalah untuk perbaikan atau pening-
katan layanan professional pendidik dalam mengenai proses belajar
mengajar, dan tujuan ini dapat dicapai dengan melakukan berbagai
tindakan alternatif dalam memecahkan berbagai persoalan pembe-
lajaran. Oleh karena itu, fokus penelitian tindakan kelas terletak pada
tindakan-tindakan alternatif yang direncanakan oleh pendidik, kemu-
dian dicobakan dan selanjutnya di evaluasi apakah tindakan-tindakan
alternatif itu dapat digunakan untuk memecahkan persoalan pembe-
lajaran yang sedang dihadapi oleh pendidik atau tidak.18

Manfaat PTK bagi guru adalah dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang menjadi tanggungjawabnya. Hal ini di sebabkan
PTK diarahkan untuk meningkatkan kinerja guru, melalui proses pe-
mecahan masalah yang dihadapi ketika guru melakukan proses be-
lajar mengajar. Melalui perbaikan dan peningkatan kinerja, maka
akan tumbuh kepuasan dan rasa percaya diri yang dapat dijadikan
sebagai modal untuk secara terus-menerus meningkatkan kemam-
puan dan kinerjanya.19 Dengan memahami dan mencoba melaksana-
kan tindakan kelas, diharapkan kemampuan pendidik dalam proses
pembelajaran makin meningkat kualitasnya dan sekaligus akan me-
ningkatkan kualitas pendidikan secara profesi pendidik atau tenaga
kependidikan yang sekarang dirasakan menjadi hambatan utama.20

Sedangkan Keterbatasan PTK adalah keterbatasan yang berka-
itan dengan aspek peneliti atau guru itu sendiri. Guru dalam melaksa-
nakan tugas pokoknya cendrung konvensional. Biasanya sulit untuk
mengubah kebiasaan mengajarnya, apalagi diajak untuk meneliti.
Langkah-langkah dalam melakukan PTK dapat digambarkan sebagai
berikut:

Prosedur atau langkah-langkah penelitian yang dilakuakan
terbagi ke dalam bentuk siklus kegiatan mengacu kepada model
Kemmis dan Taggart, dimana setiap siklus terdiri dari empat kegi-
atan. Siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari perencanaan (plan),
pelaksanaan dan pengamatan, dan refleksi.
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Tahap Siklus I
Berdasarkan dari hasil tes hasil belajar siswa pada siklus I

tentang meteri sifat-sifat bangun datar dengan menerapkan metode
quick on the draw sebagian besar siswa sudah mencapai nilai KKM
dan dikatakan tuntas belajarnya berjumlah 17 siswa dari 27 siswa
dengan persentase 66,88% dengan nilai rata-rata 65,00. Sementara
siswa yang masih belum tuntas sebanyak 10 siswa dengan persen-
tase ketidak tuntasan 33,12%. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan
proses belajar siswa masih rendah karena belum mencapai nilai KKM
dan masih memerlukan perbaikan-perbaikan pada kegiatan selanjut-
nya yaitu siklus II.

Data hasil observasi yang telah dilakukan terlihat bahwa akti-
vitas siswa selama proses siklus I sudah dikatakan cukup baik. Hal ini
terlihat dari pembelajaran yang lancar, akan tetapi siswa kurang aktif
dalam mengajukan pertanyaan dan mencari, membuat, dan menggu-
nakan sumber-sumber yang diperlukan.

Tahap Siklus II
Pada tahap siklus II dapat diperoleh nilai hasil belajar siswa

sebagai berikut:
Nilai Rata-rata Tiap Siklus

Siklus Nilai Rata-rata Persentase
Ketuntasan

Persentase ketidak
Tuntasan

Siklus I 65,00 66,88% 33,12 %
Siklus II 78,66 94,11% 5,88%

Hasil Belajar

Berdasarkan dari data-data di atas dapat disimpulkan bahwa
pada nilai tes hasil belajar siswa siklus II, siswa yang mencapai nilai
KKM dan dikatakan tuntas belajarnya sebanyak 25 orang siswa
dengan persentase ketuntasan sebesar 94,11% dengan nilai rata-rata
78,67. Sementara siswa yang masih belum tuntas sebanyak 2 siswa
dengan persentase ketidak tuntasan 5,88%.



PRIMARY Vol. 09 No. 02 (Juli-Desember) 2017222

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa persentase ketun-
tasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dalam setiap
siklusnya yaitu mulai dari siklus I mencapai 66,88% dan siklus II
yaitu sebesar 94,11%.

Kegiatan akhir proses pembelajaran ini adalah dalam bentuk
tes hasil belajar, tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa setelah proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. Ber-
dasarkan penelitian yang telah dilakukan ternyata pembelajaran pada
siklus II dengan menggunakan metode quick on the draw mengalami
peningkatan yang cukup signifikan atau dapat dikatakan berhasil,
dikarenakan dapat meningkat yaitu dari nilai rata-rata siklus I 65,00
meningkat pada siklus II menjadi 78,66. Maka penelitian dihentikan
pada siklus II.

Simpulan
Dari berbagai penjelasan hasil setiap siklus di atas dapat disim-

pulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan seba-

nyak dua siklus yang masing-masing siklusnya terdiri dari dua per-
temuan, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode
quick on the draw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika siswa kelas V SDN Sindanglaut 01. Hal
tersebut ditunjukan dengan jumlah siswa yang nilainya meningkat
dari masing-masing siklus. Pada siklus I persentase ketunasan
66,88% atau hanya 17 siswa dari 27 siswa yang sudah mencapai
nilai KKM dengan nilai rata-rata 65,00. Kemudian pada siklus II
bersentase ketuntasan naik menjadi 94,11% atau hanya 25 siswa
dari 27 siswa yang mencapai nilai KKM dengan nilai rata-rata
78,67. Dari keseluruhan tindakan pada penelitian tindakan kelas
dapat dikata-kan berhasil bila hasil dari masing-masing siklus dari
jumlah siswa. Sehingga dapat membawa ke arah peningkatan
kemampuan be-lajar pada pembelajaran Matematika siswa kelas V.

2. Berdasarkan dari lembar observasi aktivitas belajar siswa terlihat
bahwa setiap siklus mengalami perubahan, proses belajar siswa
mencapai 80% siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini ter-
lihat dari pembelajaran yang berjalan lancar sesuai dengan yang
diharapkan sehingga hampir semua indikator yang nampak dengan
nilai rata-rata 2,6.
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